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ABSTRAK 

Muhammad Fikri , 2024. “Tingkat Literasi Digital Mahasiswa Program Studi 

Perpustakaan Dan Ilmu Informasi Universitas Negeri Padang”, Skripsi, 

Program Studi Perpustakaan Dan Ilmu Informasi Departemen Ilmu 

Informasi Dan Perpustakaan, Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas 

Negeri Padang  

 

Tingginya penggunaan gadget pada masa ini perlu diimbangi dengan 

pemahaman yang baik tentang fungsi dan penggunaan gadget tersebut. Oleh 

karena itu, pengetahuan mengenai literasi digital menjadi keterampilan wajib yang 

harus dikuasai oleh mahasiswa agar mereka memiliki kesiapan mental dalam 

menghadapi berbagai tantangan di era yang dipenuhi oleh media ini dengan 

memiliki 4 (empat) kompetensi inti yaitu internet searching, hypertextual 

navigation, content evaluation, dan knowledge assembly.   

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

literasi digital mahasiswa Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi 

Universitas Negeri Padang angkatan 2021. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan jumlah 

responden sebanyak 90 orang dengan menggunakan sampel total. Pengumpulan 

data dilakukan melalui kuesioner serta analisis data menggunakan deskripsi data, 

analisis data, uji validitas dan reliabilitas dan selanjutnya penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor perolehan rata-rata pada indikator 

pencarian di internet (internet searching) adalah sebesar 3,11 (kategori tinggi), 

skor perolehan rata-rata pada indikator pandu arah hiperteks (hypertext 

navigation) sebesar 2,82 (kategori tinggi), skor perolehan rata-rata pada indikator 

evaluasi konten informasi (content evaluation) adalah sebesar 3,05 (kategori 

tinggi), dan skor perolehan rata-rata pada indikator penyusunan pengetahuan 

(knowledge assembly) adalah sebesar 3,09 (kategori tinggi). Berdasarkan data 

tersebut maka dapat disimpulkam bahwa tingkat literasi digital mahasiswa 

Program Studi Perpustakaan Dan Ilmu Informasi Universitas Negeri Padang 

Angkatan 2021 memiliki tingkat literasi digital yang tinggi dengan perolehan skor 

rata-rata sebesar 3,02 (kategori tinggi).  

 

Kata kunci : literasi, literasi digital, mahasiswa, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan yang terlihat dalam dunia pendidikan abad ke-21 merupakan salah 

satu karakteristik dari era globalisasi atau era keterbukaan (the age of learning). 

Bukti dari hal ini adalah kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Hasibuan & Prastowo, 2019). Perkembangan teknologi informasi dan internet saat 

ini telah menciptakan kelimpahan sumber daya informasi digital. Setiap individu 

memiliki kebebasan untuk memasukkan informasi ke dunia maya tanpa adanya 

batasan tertentu. Kondisi ini berdampak pada peserta didik, terutama mahasiswa, 

yang sangat bergantung pada mesin pencari seperti Google untuk mendapatkan 

informasi (Kurnianingsih dkk., 2017).   

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong Generasi Z untuk lebih 

sering berinteraksi dan berkomunikasi melalui internet, terutama dalam konteks 

pembelajaran. Menurut Alfyonita dan Nasionalita pada tahun 2019, yang mengutip 

Majalah TIME, Generasi Z sangat aktif menggunakan internet, dengan tingkat 

materialisme dan kecanduan teknologi yang lebih tinggi (Raharjo dkk., 2021). 

Dengan demikian, internet menjadi kebutuhan utama dalam komunikasi, 

mengalihkan metode komunikasi manusia menjadi lebih efisien, otomatis, dan 

mutakhir berkat teknologi (Syarifuddin dkk, 2023). 

Menurut data terbaru dari Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia atau yang 

disingkat dengan APJII, pada tahun 2024, jumlah pengguna internet di Indonesia 

telah mencapai 221,56 juta orang, dengan 46,9 juta di antaranya berada di Pulau 

Sumatera. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kategori pelajar dan mahasiswa, 
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terdapat 15,9 juta pengguna internet. Penetrasi penggunaan internet di kalangan 

pelajar di Indonesia mencapai 95,92%, meningkat pesat dibanding tahun 2019 yang 

hanya menyentuh angka 71,8% (APJII, 2024). 

Konsep literasi digital telah melalui evolusi yang panjang dan terus berubah 

dari masa ke masa. Awalnya, konsep ini dikenal sebagai literasi media yang 

menekankan pentingnya sikap kritis terhadap media televisi. Seiring dengan 

perkembangan teknologi komunikasi dan internet, konsep ini terus berkembang 

(Limilia dkk, 2019). 

Pada era awal komputer, literasi media mulai diadopsi sebagai keterampilan 

untuk mengoperasikan perangkat komputer. Secara bertahap, konsep ini berubah 

menjadi literasi informasi dengan munculnya internet, karena internet memberikan 

akses yang luas kepada informasi (Limilia dkk, 2019). 

Menurut United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization 

(UNESCO), literasi digital adalah kemampuan individu untuk memahami, 

mengakses, mengelola, mengintegrasikan, mengkomunikasikan informasi atau 

konten, mengevaluasi, hingga membuat informasi dengan benar dan tepat melalui 

teknologi digital guna berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan ekonomi 

(UNESCO, 2018).  Selain itu, Bawden mengungkapkan bahwa literasi digital 

adalah kemampuan untuk membaca dan memahami informasi dalam bentuk 

hypertext atau format multimedia. Literasi digital berbeda dengan literasi 

tradisional karena sumber digital saat ini dapat menghasilkan beragam bentuk 

informasi, termasuk teks, gambar, suara, dan bentuk lainnya (Bawden, 2001).  
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Konsep literasi informasi dianggap tidak cukup untuk mengatasi masalah 

berita palsu atau hoaks yang semakin marak belakangan ini. Beberapa akademisi 

global sepakat bahwa diperlukan konsep dan keterampilan baru untuk menghadapi 

tantangan berita palsu. Literasi digital dianggap sebagai solusinya. Literasi digital 

melibatkan keterampilan menggunakan media secara efektif sehingga individu 

dapat mengidentifikasi tempat dan informasi yang relevan (Rifki Purnama, 2022). 

Internet sebagai media digital telah menawarkan berbagai kemudahan seiring 

dengan perkembangan zaman. Mahasiswa, sebagai generasi muda yang terdidik 

secara teori, harus memiliki kompetensi individu yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan masyarakat yang mungkin tidak mendapatkan kesempatan untuk mengecap 

pendidikan formal yang tinggi. Kedekatan mahasiswa dengan media digital telah 

membawa perubahan signifikan, memudahkan mereka dalam mendapatkan akses 

terhadap informasi yang tersedia (Kurniawati & Baroroh, 2016). Namun 

sayangnya, kedekatan mahasiswa dengan media digital yang begitu erat tidak hanya 

membawa dampak positif, tetapi juga dampak negatif. Informasi yang disediakan 

oleh internet atau media digital belum tentu selalu benar. Jika penerima informasi 

tidak melakukan verifikasi atau cross-check, kesalahan persepsi bisa terjadi, yang 

tentu saja dapat berdampak buruk bagi diri sendiri maupun masyarakat. 

Inovasi di bidang teknologi digital saat ini memberikan manfaat positif bagi 

setiap individu, seperti kemudahan akses informasi, namun di sisi lain juga 

memungkinkan penyalahgunaan dalam bentuk disinformasi atau hoaks. Oleh 

karena itu, setiap individu harus memiliki kemampuan literasi digital yang tinggi 

(Nurul, 2022). Menurut Survei Digital Civility Index pada tahun 2020, dunia digital 
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di Indonesia memiliki tingkat kesopanan yang rendah dan literasi yang buruk di 

Asia Tenggara. Maraknya hoaks, ujaran kebencian, diskriminasi, cyberbullying, 

trolling, doxing, dan pornografi diakibatkan oleh rendahnya tingkat literasi (Nurul, 

2022). 

Berdasarkan hasil pengamatan sebelumnya, mahasiswa Universitas Negeri 

Padang, terutama pada program studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi angkatan 

2021, telah menggunakan gadget canggih dalam berbagai kesempatan, baik untuk 

komunikasi suara maupun data. Tingginya penggunaan gadget ini perlu diimbangi 

dengan pemahaman yang baik tentang fungsi dan penggunaan gadget tersebut. Oleh 

karena itu, pengetahuan mengenai literasi digital menjadi keterampilan wajib yang 

harus dikuasai oleh mahasiswa agar mereka memiliki kesiapan mental dalam 

menghadapi berbagai tantangan di era yang dipenuhi oleh media ini. 

Merujuk pada sebuah buku karya Ibrahim dan Akhmad yang berjudul 

Komunikasi dan Komodifikasi: Mengkaji Media dan Budaya dalam Dinamika 

Globalisasi, terdapat sebuah kalimat inspiratif dari UNESCO, 1982, “We must 

prepare young people for living in a world of powerful images, words, and sounds”, 

kalimat ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan, di mana penelitian ini 

bertujuan sebagai langkah awal untuk mengetahui tingkat literasi digital  

(Kurniawati & Baroroh, 2016). 

Dengan berbagai macam teori dan fenomena yang telah diuraikan di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang tingkat literasi digital 

mahasiswa Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi Universitas Negeri 

Padang Tahun Masuk 2021, maka dari itu dipilihlah teori Paul Gilster (1997).  Area 
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evaluasi dari Gilster (1997) berdasar atas empat kompetensi inti yaitu  Internet 

Searching, Hypertextual Navigation, Content Evaluation, dan Knowledge 

Assembly. Pemilihan teori tersebut dirasa paling tepat bagi peneliti untuk melihat 

tingkat literasi digital yang akan diteliti. Maka dari itu, penulis tertarik untuk 

mengangkat topik penelitian dengan judul “Tingkat Literasi Digital Program 

Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi Universitas Negeri Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, teridentifikasi bahwa 

kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap literasi digital menjadi salah satu 

masalah utama yang perlu segera ditangani. Ketidakmampuan dalam menguasai 

keterampilan digital, seperti mengakses informasi yang kredibel, menggunakan 

teknologi secara efisien, serta menjaga keamanan dan privasi online, dapat 

berdampak negatif pada proses pembelajaran dan kesiapan mereka dalam 

menghadapi tantangan di dunia digital. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian ini tidak mengambang, peneliti menetapkan 

batasan masalah penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan tingkat literasi digital 

Mahasiswa Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi Universitas Negeri 

Padang angkatan 2021. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, maka dapat 

dirumuskan masalah untuk penelitian ini yaitu bagaimana tingkat literasi digital 

mahasiswa Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi Universitas Negeri 

Padang angkatan 2021? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan tingkat literasi digital mahasiswa 

Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi Universitas Negeri Padang 

angkatan 2021. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dari segi teoritis dan praktis yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan informasi bagi pembaca tentang tingkat literasi digital mahasiswa 

Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi Universitas Negeri Padang. Dan 

diharapkan penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian lain yang 

melakukan penelitian yang sama di bidang literasi digital. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Tempat Penelitian 

Bagi Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang, semoga hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan pertimbangan untuk mengambil 

keputusan terkait dengan tingkat literasi digital mahasiswa Program Studi 

Perpustakaan dan Ilmu Informasi Universitas Negeri Padang. 

b. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca, untuk menambah serta mengembangkan wawasan, pemikiran, 

dan ilmu pengetahuan sebagai bahan pertimbangan untuk referensi penelitian 

selanjutnya yang membahas permasalahan yang sama. 

c. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

yang didapat ketika perkuliahan, terkhusus mengenai tingkat literasi digital 

mahasiswa Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi Universitas Negeri 

Padang. 

G. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian ini, maka peneliti 

menetapkan batasan istilah pada penelitian ini yaitu literasi digital. Literasi digital 

dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi 

dari berbagai format sumber yang lebih luas, serta dapat ditampilkan melalui 

perangkat komputer. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian tentang tingkat literasi digital mahasiswa Program 

Studi Perpustakaan Dan Ilmu Informasi Universitas Negeri Padang mendapatkan 

jawaban-jawaban yang positif. Hal ini terlihat dari empat indikator yang digunakan 

dalam penelitian, dengan perolehan skor keseluruhan sebesar 3,02 yang berada 

dalam interval 2,51 – 3,25, masuk dalam kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa Program Studi Perpustakaan Dan Ilmu Informasi Universitas 

Negeri Padang angkatan 2021 memiliki tingkat literasi digital yang tinggi. 

Pertama, indikator pencarian di internet (internet searching) merupakan 

kemampuan menggunakan teknologi dan informasi yang tersedia secara digital 

untuk memahami dan membuat informasi dalam berbagai konteks. Ini mencakup 

kemampuan untuk memahami konteks informasi, memilah sumber yang kredibel, 

dan menggunakan strategi pencarian yang efektif. Berdasarkan hasil penelitian, 

indikator ini dikategorikan tinggi, dengan skor rata-rata sebesar 3,11. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden sudah mampu dalam menggunakan 

teknologi dan informasi yang ada pada zaman ini. 

Kedua, pada indikator pandu arah hiperteks (hypertext navigation) ialah 

kemampuan untuk memahami dan mengikuti struktur non-linear dari informasi di 

internet. Indikator ini dikategorikan tinggi karena memiliki skor dengan rata-rata 

2,82. 
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Ketiga, indikator evaluasi konten informasi (content evaluation) merupakan 

kemampuan untuk menilai kualitas, keakuratan, dan kredibilitas informasi yang 

ditemukan di internet. Tidak hanya tentang kemampuan mengakses informasi, 

tetapi juga bagaimana kita mengkritisi dan mengevaluasi konten yang kita temui. 

Indikator ini dikategorikan tinggi dengan skor rata – rata 3,05. 

Keempat, sebagai indikator terakhir yaitu penyusunan pengetahuan 

(knowledge assembly) merupakan kemampuan untuk mengumpulkan, menyusun, 

dan mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber digital menjadi satu kesatuan 

pemahaman atau pengetahuan baru yang utuh. Indikator ini berfokus pada 

bagaimana seseorang dapat mengambil informasi dari berbagai tempat, seperti situs 

web, artikel, video, blog, dan sumber digital lainnya, lalu menggabungkannya 

dengan cara yang koheren. Hasil penelitian mendapatkan kategori tinggi pada 

indikator ini, dengan skor rata – rata 3,09. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dengan judul 

“Tingkat Literasi Digital Mahasiswa Program Studi Perpustakaan dan Ilmu 

Informasi Universitas Negeri Padang”, maka peneliti ingin memberikan saran 

sebagai berikut. 

1. Mahasiswa perlu dilatih untuk menggunakan strategi pencarian yang lebih 

efektif di internet. Sesuai dengan teori Paul Gilster (1997), kemampuan ini 

bukan hanya tentang menemukan informasi, tetapi juga mengevaluasi 

kredibilitas sumber. Pelatihan dapat mencakup penggunaan kata kunci yang 

tepat, verifikasi sumber, dan evaluasi informasi yang ditemukan. 
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2. Sejalan dengan konsep Gilster, mahasiswa harus memiliki keterampilan untuk 

menavigasi berbagai tautan dan informasi yang saling terhubung di dunia 

digital. Oleh karena itu, disarankan adanya program pelatihan yang 

mengajarkan cara efektif untuk membaca informasi secara non-linear serta 

kemampuan menyusun informasi dari berbagai sumber untuk menghasilkan 

pemahaman yang koheren. 

3. Kemampuan evaluasi konten sangat penting dalam literasi digital. Gilster 

menekankan bahwa literasi digital tidak hanya sekadar akses informasi, tetapi 

juga tentang menilai kualitas dan akurasi informasi tersebut. Disarankan agar 

institusi pendidikan mengintegrasikan modul evaluasi konten dalam kurikulum 

untuk membantu mahasiswa membedakan informasi yang valid dari yang tidak 

kredibel. 

4. Mahasiswa harus didorong untuk mampu menggabungkan informasi dari 

berbagai sumber digital menjadi pengetahuan baru. Pelatihan ini dapat 

diwujudkan dalam bentuk proyek atau tugas di mana mahasiswa diminta untuk 

menyusun informasi yang terpisah menjadi satu laporan atau karya ilmiah. 

5. Dengan implementasi saran-saran ini, diharapkan literasi digital mahasiswa 

dapat meningkat secara signifikan, sesuai dengan komponen literasi digital 

yang diidentifikasi oleh Paul Gilster. 
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